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Abstract: Previous studies have discussed a lot about the factors that cause 
malicious envy. However, there are still no studies that discuss loneliness 
and emotional intimacy as one of the factors that predict malicious envy. 
The current study aims to examine the effect of loneliness and emotional 
intimacy on malicious envy, and to find out which of the two variables has 
the greatest influence on malicious envy. This research is a cross sectional 
quantitative research with ex post facto method. The sampling technique 
used was convenience sampling, with a total of 512 respondents aged 18-34 
(SD = 2.61) years and were Instagram users. Based on the research findings, 
loneliness and emotional intimacy positively affect envy, where loneliness is 
the most influencing factor for envy. 

Keywords: Loneliness; Emotional intimacy; Envy; Malicious envy 

Abstrak: Penelitian sebelumnya telah membahas banyak hal tentang faktor-
faktor yang menyebabkan kecemburuan jahat. Namun, masih belum ada 
penelitian yang membahas loneliness dan emotional intimacy sebagai salah 
satu faktor yang memprediksi malicious envy. Studi saat ini bertujuan untuk 
memeriksa efek loneliness dan emotional intimacy pada malicious envy, dan 
untuk mengetahui mana dari dua variabel yang memiliki pengaruh terbesar 
pada kecemburuan jahat. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif cross 
sectional dengan metode ex post facto. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah convenience sampling, dengan total 512 responden 
berusia 18-34 tahun (SD = 2,61) tahun dan merupakan pengguna Instagram. 
Berdasarkan temuan penelitian, loneliness dan emotional intimacy secara 
positif mempengaruhi malicious envy, di mana loneliness adalah faktor yang 
paling mempengaruhi untuk envy. 
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Pendahuluan 

Iri adalah perasaan negatif yang dirasakan individu sebagai respon atas pencapaian, kualitas, 

kuantitas, atau kepemilikan orang lain yang dinilai lebih baik atau karena ingin memiliki hal yang 

sama (Crusius et al., 2020; Navarro-Carrillo et al., 2017). Ketika rasa iri muncul, perasaan inferior dan 

sakit dapat mendominasi (Navarro-Carrillo et al., 2017). Rasa iri timbul akibat individu yang 

membandingkan dirinya dengan orang lain yang memiliki kemiripan dengannya atau memiliki suatu 

aspek yang dinilai relevan dengan kehidupannya. Hal ini dikarenakan objek yang mirip dengan 

seseorang akan memudahkan individu tersebut mengevaluasi diri dan mendapatkan informasi yang 

tepat untuk membandingkan dirinya (Henniger & Harris, 2015; Navarro-Carrillo et al., 2017). Apabila 

individu berhadapan dengan pembanding dirinya yang memiliki standar yang lebih tinggi, maka 

secara tidak sadar individu tersebut akan mengaktifkan the achievement motive (motivasi untuk 

meraih pencapaian) yang terdiri dari dua jenis yakni harapan untuk sukses dan ketakutan akan 

kegagalan (Lange & Crusius, 2015). Fenomena iri hati ini juga sering kali ditemukan pada anak muda, 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Harris dalam penelitiannya terhadap 900 orang berusia 

18 sampai 80 tahun dengan hasil bahwa wanita sedikit lebih sering merasakan iri hati (79,4 %) 

dibanding pria (74,1 %). Kemudian perasaan iri hati akan menurun seiring bertambahnya usia, hasil 

penelitiannya juga menemukan bahwa sekitar 80% partisipan kelompok usia di bawah 30 tahun 

melaporkan perasaan iri hati yang kuat dibandingkan dengan pada kelompok usia di atas 50 yang 

menurun potensi iri hatinya sebesar hanya 69%. Hal yang umumnya orang-orang dengan usia muda 

merasa iri ialah ketika melihat penampilan orang, hubungan romantis dengan pasangan, prestasi 

sekolah, serta keberhasilan dalam kehidupan sosial lainnya yang dialami orang lain terutama orang 

yang mereka kenal. 

Perasaan iri hati yang dialami anak muda lebih sering terjadi dikarenakan usia mereka yang 

sedang masuk masa perkembangan dalam mencari jati diri dan harapan yang kuat untuk mencapai 

aktualisasi diri (Agusdwitanti & Tambunan, 2015; Levinson, 1986). Harapan untuk sukses dapat 

membuat individu termotivasi untuk menyesuaikan dirinya dengan standar atau orang yang 

membuatnya iri. Akibatnya, individu tersebut akan memiliki persepsi bahwa mereka dapat sukses 

seperti orang tersebut dengan cara mengontrol target yang ingin dicapai dan berusaha 

meningkatkan diri. Hal ini disebut dengan benign envy, dimana individu yang mengalaminya merasa 

ingin seperti orang yang membuatnya iri, dan berusaha untuk meningkatkan diri alih-alih bersikap 

bermusuhan. Dampak dari benign envy telah banyak dibahas pada penelitian-penelitian 

sebelumnya, diantaranya benign envy sering kali dikaitkan dengan kesejahteraan psikologis, 

hubungan yang harmonis, perilaku prososial, dan sebagainya (Lange & Crusius, 2015; Ng et al., 

2020).  

Di sisi lain, ketakutan akan kegagalan dapat membuat individu takut gagal namun merasa tidak 

mampu untuk mencapai standar atau kualitas yang sama dengan orang yang membuatnya iri. 

Dampaknya adalah individu tersebut memiliki kontrol yang rendah terhadap hasil yang diharapkan, 

dan menganggap orang tersebut tidak layak mendapatkan semua hal yang dimilikinya (Lange & 

Crusius, 2015). Alih-alih berusaha, individu tersebut justru sangat berharap orang yang membuatnya 

inilah yang jatuh. Individu akan memiliki kecenderungan untuk memusuhi orang lain, berusaha 
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membahayakan kesuksesan orang lain, merasa senang apabila orang tersebut menderita, muncul 

perilaku-perilaku yang agresif, merasa inferior, dan terus menerus memikirkan orang yang 

membuatnya iri (Crusius et al., 2020; Lange & Crusius, 2015; Rentzsch & Gross, 2015). Selain itu, 

individu juga akan memunculkan perilaku agresif, menyebarkan gosip, hubungan sosial terganggu, 

kesejahteraan psikologis yang terganggu, dan sebagainya (Crusius et al., 2020; Ng et al., 2020). Hal 

ini disebut dengan malicious envy, yang mana merupakan fokus dari studi ini. 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah banyak membahas tentang faktor penyebab malicious 

envy, diantaranya kesuksesan akademik, kesuksesan sosial, penampilan, keberhasilan dalam 

hubungan romantis, keuangan, keberuntungan, self-esteem, hubungan yang harmonis, kekerasan di 

masa anak-anak, dan attachment styles (Henniger & Harris, 2015; Navarro-Carrillo et al., 2017; Ng et 

al., 2020; Zhao et al., 2020). Akan tetapi, masih belum ada studi yang membahas rasa kesepian 

(loneliness) dan kedekatan emosional (emotional intimacy) sebagai salah satu faktor yang 

memprediksi malicious envy. Adapun studi kali ini bertujuan untuk meninjau pengaruh rasa kesepian 

(loneliness) dan kedekatan emosional (emotional intimacy) terhadap malicious envy, serta untuk 

mengetahui manakah diantara kedua variabel tersebut yang memiliki pengaruh paling besar 

terhadap malicious envy. 

Rasa kesepian didefinisikan sebagai perasaan subjektif yang menakutkan, tidak diinginkan, dan 

membuat lelah hingga dapat berakibat buruk pada kesehatan seperti kesehatan mental yang buruk, 

stress berkepanjangan, kecemasan, depresi, hingga bunuh diri (Bruce et al., 2019; Twenge et al., 

2019; Tzouvara et al., 2015). Weiss (dalam Tzouvara et al., 2015) berpendapat bahwa kesepian 

disebabkan oleh kurang terpenuhinya kebutuhan sosial untuk selalu berinteraksi dan menjalin 

hubungan dengan orang lain. Ketika seseorang merasa ada yang kurang dalam hubungannya dengan 

orang lain, maka kesepian akan muncul. Dengan kata lain, terdapat kesenjangan antara kebutuhan 

sosial dengan realita hubungan yang tengah dijalani. 

Individu yang merasa kesepian ingin memiliki hubungan yang bermakna dan memuaskan 

dengan orang lain. Mereka juga menginginkan banyak teman dan terlibat dengan berbagai kegiatan 

sosial. Dukungan sosial, interaksi yang bermakna dalam kehidupan sehari-hari, kecemasan sosial 

yang rendah, kesehatan yang baik, dan hubungan keluarga yang baik telah terbukti dapat mencegah 

atau mengurangi rasa kesepian (Bruce et al., 2019). 

Rasa kesepian erat dikaitkan dengan populasi lanjut usia. Akan tetapi, berdasarkan survey yang 

dilakukan di Inggris menyebutkan bahwa dewasa awal (18-34 tahun) dilaporkan paling sering 

merasa kesepian, khawatir merasa kesepian, dan mencari bantuan karena merasa kesepian 

(Matthews et al., 2019). Hasil penelitian Mathhews et al. (2019) menjelaskan bahwa dewasa muda 

yang kesepian akan mengalami berbagai macam masalah kesehatan mental, melakukan kegiatan 

yang membahayakan kesehatan fisik, dan menggunakan cara yang lebih negatif dalam mengatasi 

stress. Mereka kurang percaya diri dengan prospek pekerjaan dan cenderung kehilangan pekerjaan. 

Saat kecil, mereka pernah menjadi korban perundungan atau diisolasi dari lingkungan. Lebih lanjut, 

beberapa penyebab kesepian lainnya adalah gender, sifat malu, kecemasan sosial, self-esteem, tipe 

kelekatan dengan orang tua, keterampilan sosial yang kurang, perceraian, memiliki kecacatan fisik, 

ditinggal orang yang disayangi, dan kecerdasan emosional—yang mana kecerdasan emosional 
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memiliki hubungan dua arah dengan rasa kesepian (Adamczyk, 2016; Bruce et al., 2019; Twenge et 

al., 2019; Tzouvara et al., 2015; Wols et al., 2015). 

Individu yang merasa kesepian akan selalu sensitif pada lingkungannya, sering berpikir negatif, 

dan cenderung bertindak dalam cara yang dapat mengkonfirmasi pikiran negatif mereka (Bruce et 

al., 2019). Mereka akan sulit mempercayai orang lain, mudah cemas dan pesimis, melihat orang lain 

dengan pandangan negatif, tidak percaya diri, dan berinteraksi dengan sikap defensif serta 

bermusuhan (Matthews et al., 2016). Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa 

ketika individu merasa kesepian maka malicious envy dapat muncul. Hal ini dikarenakan ketika 

seseorang merasa kesepian, individu tersebut memiliki kekurangan yang tidak dapat dipenuhi—bisa 

karena malu, memiliki kekurangan fisik, tidak memiliki kemampuan sosial yang baik, dan 

sebagainya—sehingga dia akan membandingkan dirinya dengan orang lain yang memiliki hal yang 

tidak mereka miliki. Individu tersebut akan merasa takut, terancam, dan melihat orang lain secara 

negatif, dan pada akhirnya timbul rasa benci dan bermusuhan. 

Selain loneliness, yang diduga dapat mempengaruhi malicious envy, terdapat emotional 

intimacy. Memiliki hubungan yang dekat dan bermakna dengan seseorang sudah menjadi salah satu 

kebutuhan manusia. Ketika seorang individu memiliki hubungan dekat dengan seseorang, individu 

tersebut dapat merasakan keintiman dengan orang tersebut. Keintiman dapat didefinisikan kualitas 

hubungan dimana pasangan saling percaya, merasa dekat secara emosional, dapat 

mengkomunikasikan pikiran serta perasaan secara terbuka (Timmerman, 1991). Sullivan (dalam Gaia, 

2002) menjelaskan bahwa keintiman diperlukan oleh seseorang untuk merasa berharga dan diakui. 

Individu akan mencari teman, berkelompok, dan berbagi pikiran serta perasaan terdalam. Individu 

akan cenderung berkelompok dengan beberapa orang yang memiliki karakteristik sebanding, dan 

disinilah mereka dapat membandingkan dan mengonfirmasi nilai-nilai dan kepercayaan yang dianut.  

Hubungan yang intim atau dekat dicirikan dengan tingginya kedekatan fisik, kognitif, emosional, 

dan eksklusifitas dengan pasangan (Schoebi & Randall, 2015). Olson (dalam Gaia, 2002) 

menyebutkan 7 tipe keintiman yakni emotional intimacy, social intimacy, intelectual intimacy, sexual 

intimacy, recreational intimacy, spiritual intimacy, dan aesthetic intimacy. Emotional intimacy atau 

kedekatan emosional dapat dikatakan sebagai pondasi dalam hubungan yang intim (Sinclair & 

Dowdy, 2005). Lewis (dalam Gaia, 2002) mendefinisikan kedekatan emosional sebagai 

pengungkapan diri, pernyataan menyukai dan atau mencintai serta sebagai demonstrasi kasih 

sayang. 

Memiliki hubungan yang dekat dengan seseorang secara emosional terbukti memberikan 

dampak positif pada psikologis manusia, salah satunya adalah meningkatnya kepuasan dalam 

hubungan (Van Niekerk et al., 2020). Di sisi lain, memiliki hubungan dekat diprediksi dapat 

memberikan dampak negatif, seperti timbulnya rasa iri terhadap orang terdekat. Studi Tesser et al. 

(1988) menunjukkan bahwa semakin dekat hubungan yang dimiliki dengan seseorang dan semakin 

baik performa orang tersebut pada bidang atau hal yang dianggap relevan, maka individu akan mulai 

membandingkan dirinya dengan orang tersebut. Sedangkan hasil studi Yoshimura (2010) 

menyatakan bahwa hubungan yang dekat dengan seseorang—dalam hal ini adalah keluarga seperti 

saudara, pasangan, dan sebagainya—sama sekali tidak berhubungan dengan iri hati. Studi lainnya 
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terkait dengan kedekatan dan rasa iri adalah studi yang dilakukan oleh Henniger dan Harris (2015) 

yang menyatakan bahwa rasa iri dapat terjadi pada hubungan yang dekat maupun tidak dekat. 

Berbagai studi tersebut menunjukkan bahwa hubungan kedekatan atau keintiman terhadap rasa iri 

masih sangat ambigu. Oleh karena itu, studi kali ini berusaha untuk membuktikan pengaruh 

kedekatan terhadap rasa iri.  

Metode 

Penelitian ini dilakukan di Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi (Jabodetabek). 

Pemilihan remaja di  Jabodetabek. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif cross sectional 

dengan metode ex post facto. Teknik sampling yang digunakan adalah convenience sampling. 

Penentuan sampel dari Raosoft minimal 377 jika populasi tidak diketahui. Jumlah responden 

sebanyak 512 orang dan berusia 18-34 (SD=2,61) tahun serta merupakan pengguna Instagram. 

Pemilihan Instagram dilakukan karena terdapat fitur untuk mengecek aktivitas orang lain (Instastory) 

dan dikarenakan remaja Jabodetabek mudah membagikan aktivitasnya di Instagram . 

Terdapat tiga instrumen yang digunakan pada penelitian ini. Malicious envy diukur dengan 5 

item Benign envy Malicious envy Scale (BEMAS) yang dikembangkan oleh Lange dan Crusius (2014). 

Uji reliabilitas instrumen diperoleh koefisien reliabilitas sejumlah 0,72 (Cronbach’s α: 0,79-0,89). 

Variabel loneliness diukur dengan skala UCLA yang terdiri dari 20 item. Skala ini dikembangkan 

oleh Russel pada 1996. Uji reliabilitas instrumen diperoleh koefisien reliabilitas sejumlah 0,89 

(Cronbach’s α: 0,89-0,94). Sedangkan variabel emotional intimacy diukur dengan skala Emotional 

intimacy Scale yang dikembangkan oleh Sinclair dan Dowdy pada 2005. Uji reliabilitas instrumen 

diperoleh koefisien reliabilitas sejumlah 0,86 (Cronbach’s α: 0,67-0,83). 

Penggumpulan data dilakukan dengan menggunakan platform formulir daring Google Form 

yang dilengkapi dengan informed consent pada April 2020. Peneliti menginformasikan bahwa 

partisipasi dari responden bersifat sukarela dan berhak untuk membatalkan kapanpun yang 

responden inginkan. Teknik analisis dalam penilitian ini menggunakan analisis moderasi, yaitu 

analisis regresi yang melibatkan variabel moderator sebagai pemodelan hubungan sebab akibat. 

Pengujian hipotesis untuk analisis moderator menggunakan program IBM SPSS 24.0. Pengujian 

regresi moderator dilakukan untuk menguji moderator dengan model: 1) Envy Model, 2) Envy dan 

Loneliness Model, 3) Envy, Loneliness, dan moderator (Envy x Loneliness). 

 

Hasil 

Responden dalam penelitian ini terdiri dari 512 orang dengan pria berjumlah 115 orang 

(22.5%) dan wanita berjumlah 414 orang (77.5%), dengan rentang usia dari 18-34 tahun (M= 21,65, 

SD= 2,62).  
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Table 1. Variable Regression Against Envy 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada table 1 menunjukkan bahwa dalam konteks regresi 

ganda, variabel loneliness memiliki pengaruh terhadap envy  (β = 0.067 , p < 0.001) dan variabel 

emotional intimacy juga memiliki pengaruh terhadap envy (β = 0.089 , p < 0.037).  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Antar Variabel 

Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui bahwa konstanta variabel envy sebesar 4,107, 

sedangkan koefisiensi regresi tekanan loneliness sebesar 0,067, dan koefisiensi regresi emotional 

intimacy sebesar 0,089. Berdasarkan data di atas dapat ditentukan persamaan regresinya sebagai 

berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 

Y = -1,108 + 0,436X + 0,486X 

Interaksi antara kedua variabel bebas dengan variabel terikat dapat meningkatkan envy dengan 

memberikan kontribusi efektif sebesar 2,9%, sedangkan loneliness dapat memberikan kontribusi 

efektif sebesar 2,1 %. Jadi, ketika loneliness naik maka individu akan semakin envy. Sebagai 

tambahan, emotional intimacy juga dapat mempengaruhi envy dan memberikan kontribusi efektif 

sebesar 1%. 

Table 2. Descriptive Statistics and Relationships Between Variables 

 

 

 

 

Koefisien 
 Envy 

p value β a 

Loneliness 0.001 0,067 4.107 

Emotional intimacy 0.037 0,089  

alpha = 0.05    

  M SD 1 2 3 

1. Envy 8.81 4.08 1 

  2. Loneliness 42.12 8.52 0.145* 1 

 3. Emotional 

Intimacy 21.28 4.20 0.100* 0.060** 1 

Note: N= 512. * p < 0.05  

** p < 0.1 
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Pada tabel 3 menunjukan mean, SD, dan korelasi Pearson untuk variabel yang diteliti. Seperti 

yang hasilnya tunjukkan bahwa semakin tinggi loneliness akan menyebabkan envy dan semakin 

tinggi emotional intimacy akan menyebabkan envy. 

Diskusi 

Envy disebabkan adanya perasaan yang berbeda ketika individu mengekspektasikan apa yang 

dipikirkan terhadap orang lain (Lange & Crusius, 2015). Ada beberapa jenis envy, yang pertama 

adalah benign envy dengan karakteristik semakin merasa iri maka semakin membuat individu ingin 

berkembang dan mengalahkan subjek yang menjadi target iri hati untuk menaikkan harga dirinya. 

Sementara yang kedua adalah malicious envy yang menyebabkan seseorang akan menjatuhkan 

orang lain.  

Berdasarkan data yang diperoleh, didapat hasil bahwa emotional intimacy yang merupakan 

salah satu pecahan variabel persahabatan, dengan makna bahwa seseorang yang dekat dengan 

orang lain mendapatkan pemenuhan emosional memiliki pengaruh terhadap envy. Kemudian 

dilanjutkan dengan variabel loneliness yang memiliki arti perasaan dijauhkan dan kesepian juga 

memiliki pengaruh terhadap envy. Hasil analisis regresi ganda menunjukkan bahwa emotional 

intimacy dan loneliness memiliki pengaruh positif terhadap envy.  

Loneliness menjadikan individu terpusat dengan dirinya sendiri. Baik itu karena tidak 

mendapatkan lingkungan (keluarga, pertemanan) yang nyaman, atau karena berasal dari internalisasi 

individu itu sendiri (Yildrim, 2020). Loneliness akan menyebabkan individu akan berkurangnya self-

esteem, sehingga akan menyebabkan individu tersebut memiliki envy. Lingkungan keluarga yang 

tidak membentuk untuk saling percaya antar sesama saudara maupun kepada orang tua menjadikan 

mereka mengalami kesulitan untuk mempercayai orang lain, mudah berprasangka negatif dengan 

orang di sekitarnya, memandang rendah diri sendiri, menjaga jarak dengan orang lain bahkan 

memposisikan kawan menjadi lawan atau saingan. (Hong et al., 2020; Zhou & Zhang, 2019). 

Individu yang mengalami envy menjadikan dirinya memiliki rasa antipati dan tidak mau 

menolong orang lain. sehingga menyebabkan kurang bersyukur dalam menjalani hidup didukung 

dengan hasil penelitian yang menganggap bahwa envy tidak memiliki kaitan dengan hubungan 

bersama orang lain (Behler et al., 2020; Berger & Dijkstra, 2013; Hancock et al., 2020). Sementara 

hasil penelitian ini menunjukkan sebaliknya, hal ini bisa ditunjukkan dengan salah satu penelitian 

yang mengatakan bahwa envy mungkin disebabkan oleh adanya kesalahan perlakuan dalam masa 

kanak-kanak, baik itu yang berbentuk fisik, emosional, maupun psikologis. Faktor yang dipengaruhi 

oleh perlakuan dimasa kanak-kanak adalah gaya berpikir yang negatif, sehingga kecenderungan 

malicious envy semakin besar. Lingkungan keluarga dengan orang tua yang mudah membanding-

bandingkan pencapaian anaknya dengan prestasi anak orang lain atau saudara kandung, jarang 

mengapresiasi hal baik yang dimiliki anak, meremehkan cita-cita anaknya, maupun memarahi anak 

di depan teman-temannya (Fearon et al., 2010; Volling et al., 2010; Zhao et al., 2020). Hal ini juga 

didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kraft & Mayeux (2018) bahwa lingkungan 

pertemanan di masa kanak-kanak yang suka saling memamerkan hal-hal yang dimilikinya, memiliki 

informasi yang tidak dimiliki oleh temannya, melakukan aktivitas menyenangkan yang tidak dapat 
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dilakukan temannya, maupun bersaing untuk memiliki hubungan yang akrab dengan seseorang yang 

disanjung dalam lingkungan pertemanan memicu timbulnya malicious envy yang kuat. 

Malicious envy akan lebih umum terjadi kepada perempuan dikarenakan perempuan memiliki 

social sensitivity yang kuat dibandingkan dengan laki-laki. Perempuan lebih mudah membangun 

emotional intimacy yang kuat dengan teman-temannya, oleh sebab itu apabila sudah terbangun 

komitmen emosional terhadap teman dekatnya mereka akan menganggap bahwa apapun yang 

mereka lakukan atau miliki cenderung harus sama. Ketika teman dekatnya memiliki sesuatu yang 

tidak mereka miliki, maka teman dekatnya yang satu lagi merasa harus memilikinya juga apabila 

tidak dapat dilakukan konsekuensinya adalah timbulnya malicious envy (Lennarz, 2017; Parker, 

2016). 

Simpulan 

Berdasarkan temuan penelitian, loneliness dan emtional intimacy secara positif mempengaruhi 

envy, dimana loneliness adalah faktor yang paling mempengaruhi envy. Artinya, semakin kesepian 

individu, maka semakin iri individu tersebut terhadap orang lain. Hal ini dikarenakan individu yang 

kesepian memiliki self-esteem yang rendah dan menjauhi orang lain. Oleh karena itu, hubungan 

interpersonal yang harmonis menjadi penting untuk mencegah rasa kesepian dan akhirnya 

berdampak pada rasa envy.  

Sejauh yang kami ketahui, penelitian ini merupakan penelitian pertama yang menguji pengaruh 

antara loneliness, emotional intimacy, dan envy. Penelitian ini telah memberikan kontribusi teori, 

akan tetapi temuan dari penelitian ini memiliki referensi yang sangat terbatas untuk membangun 

konstruk teori. 
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